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BAB III 

RIWAYAT HIDUP DAN PENAFSIRAN IBNU ‘ASYUR TERHADAP 

AYAT-AYAT PENCIPTAAN MANUSIA 

 

A. Biografi Ibnu ‘Asyur 

 

1. Riwayat Hidup Ibnu ‘Asyur 

Ibnu ‘Asyūr merupakan pemimpin para mufti,beliau disebut Syaikh 

al-Imām,beliau seorang ‘Alim dan guru di bidang Tafsīr dan Balaghāh di 

Universitas al-Zaituniyyah,beliau seorang Qadiy,guru yang agung dan 

mulia,beliau juga sebagai Majami’ al-Lughah al-‘Arabiyyah. Ibnu ‘Asyūr 

juga dikenal sebagai pusat (Qutb) pembaharuan pendidikan dan bersosial 

pada masanya.1 

Nama lengkap dari Ibnu ‘Asyūr adalah Muhammad al-Thahir bin 

Muhammad al-Thahir bin Muhammad bin Muhammad al-Syazilli bin ‘Abd 

al-Qadr Ibnu ‘Asyur2.Ada juga yang meringkas nama beliau yaitu 

Muhammad al-Thahir bin Muhammad bin Muhammad al-Thahir 

‘Asyur.3.beliau terlahirkan dari wanita yang shalihah nan mulia yakni 

Fatimah putri perdana Mentri Muhammad al-‘Azīz4. 

Ibnu ‘Asyūr lahir di kota al-Marasiy pinggiran ibu kota Tunisia pada 

bulan Jumadil al-‘Ula tahun 1296 H bertepan pada bulan September 

tahun1879 M, beliau lahir di rumah kake yang berasaldari Ibunya5 kakek ibnu 

‘ yang bersal dari Ibunya adalah Muhammad al-‘Azāz seorang perdana 

Mentri sedangkan kakek yang berasal dari Ayahnya seorang ‘Ulama’, beliau 

berasal dari keluarga yang mempunyai akar kuat dalam ‘ilmu dan nasab 

bahkan keluarga membangsakan dengan Ahlul-Bait Nabi Muhammad6. 

                                                
1 Musyrif bin Ahmad al-Zuhainy,’Asar al-Dilalat al-Lugawiyyah fi al-Tafsir 

‘Indalibni ‘Ᾱsyūr,Baeirut,Muasash al-Rayyan,2002,hlm 21 
2 Ibnu ‘asyur ,alaisa as-Subhi biqarib,Darussukhun li al-Nasyr wa al-Thusi,halm7 
3 Balqasim al-Ghaly,hlm 7 
4 Nama lengkapnya adalah(Muhammad ‘Aziz bin Muhammad Habib bin 

Muhammad Thayyib bin Muhammad Bu’aitur) 
5 Ibnu ‘asyur ,alaisa as-Subhi biqarib,Darussukhun li al-Nasyr wa al-Thusi,hlm,7 
6 Mani’ ‘Abd al-Halim’Kajian Tafsir Konprehenshif metode Ahli Tafsir”,terj Faisa 

Saleh Syahdianur,Jakarta.PT. Karya Grafindo,2006,hlm,33 
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Keluaraga Ibnu ‘Asyūr berasal dari Andalusia kemudian pindah ke 

kota Sala di Maroko (Maghrib) setelah itu baru menetap di Tunisia 
7.Disebutkan pula bahwa asal pertama kali keluarga ‘Asyur adalah 

Muhammad bin Asyūr yang dilahirkan di kota Sala di Maroko (Maghrib) 

setelah Ayahnya keluar dari Andalusia lari dengan membawa agamanya dari 

kekerasan,Ia meninggal pada tahun 1110 H dan kemudian pada tahun 1230 H 

lahirlah pribadi yang ‘alim ,Ia adalah Muhammad al-Thahir ibnu ‘Asyur( ibnu 

‘AsyurI)tidak lain adalah kakek beliau (Ibnu ‘Asyur II) ibnu ‘ I juga menjabat 

kedudukan yang penting seperti Qadiy,mufti,dewan pengajar 

pengawas,waqaf,peneliti bait al-Mal dan anggota Majlis Syura’8 

Ibnu ‘Asyūr tumbuh dalam asuhan kakek (yang bersal dari ibunya) 

notabenya adalah seorang perdana mentri dan kedua orang tuanya,orang 

tuanya menginginkan kelak (ibnu ‘Asyur II) menjadi seperti kakeknya dalam 

keilmuan dan kepandainnya (ibnu ‘Asyur I)9 untuk selalu menjaganya dan 

bersemangat agar kelak ia menjadi penggantinya baik dalam 

keilmuan,kekuasaan dan kedudukanya (sebagai perdana mentri).10 

Cita-cita dan harapan keluarganya akhirnya terwujud,setelah selesai 

mengenyam pendidikan di al-Zaituniyyah,ia mengabdi dan mendapatkan 

berbagai kedudukan di bidang Agama, kegiaatn selama ini tidak didasari 

material oriented,tetapi didasari risalah amanah yang mesti dia emban dalam 

menjalankan misinya,dia terbantu  oleh keberdaan perpustakaan besar yang 

mengoleksi literatur-literatur kuno dan langka, di samping literatur modern 

dalam berbagai disiplin ilmu-ilmu keislaman.Perpustakaan itu adalah warisan 

generasi tua dari para cendikiawan dan termasuk perpustakaan terkenal di 

dunia11. 

                                                
7 Balqasim al-Ghaly,hlm,35, 
8 Penasehat para bangsawan Tunisia dan pembesar dari ‘Ulama’ pada masa al-Bay 

Muhammad al-Sadiq “Basya”  menjadi Qadiy pada th 1267 H,menjadi mufti dan penasehat th 
1277H,beliau juga mempunyai karangan-karangan diantaranya seperti Syafi al-Qalb,al-Jarh fi 
syarh bardah al-Madih,Hidayah al-‘Arib ila asdaq nabib,hasyiyah ‘ala jam’ul jawami’,Hasyiyah 
‘Ala al-Qata’,al-Gais al-Friqiy,beliau wafat di Tunisia th 1284 H/1868M,(Khair al-Dīn al-Zirkliy 
al-‘Alam,juz 6,Baerut,Dar al ‘Ilmi li al –Malayyin,hlm173 

9 Balqaim al-Ghaliy,op,cit,hlm37 
10 Mani’Abd al-Halim Mahmud,op,cit,hlm 313 
11 Ibid,hlm 314 
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Peran Ibnu ‘Asyūr sangat signifikan dalam menggerakan nasionalisme 

di Tunisia.Beliau termasuk Anggita jihad bersama Syaikh besar Muhammad 

Khadr husain yang menempati kedudukan masyikhah al-Azhar,imam besar 

al-Azhar.Keduanya adalah tokoh yang berwawasan luas,kuat 

imanya,keduanya pernah dijebloskan ke penjara dan mendapatkan rintangan 

yang tidak kecil demi negara dan agama12. 

Tantangan yang dihadapi mereka (Ibnu ‘Asyūr dan Muhammad khadr 

husain) tidak hanya berasal dari penjajah,tetapi juga antek-antek penjajah di 

setiap wilayah,berkat rahmat Allah mereka berdua tetap bisa menjalankan 

misi sucinya,mereka berdua mendapat tempat strategis,Syaikh Muhammad 

Khadr Husain menjadi Syaikh besar di Mesir sedangkan Ibnu ‘Asyur menjadi 

Syaikh besar di Tunisia, selama menjabat Syaikh besar Ibnu ‘asyur pernah 

menjabat sebagai Hakim dan Mufti. 

Namun begitu kondisi  saat itu menggiring ibnu ‘ bersatu dengan para 

penguasa seputar wawasan keislaman, akhirnya ia dapat menghimpun 

kekuatan demi Agama dan menjaga sesuatu fundamentalis dalam agama. Dia 

dengan lantang ,jelas dan percaya diri tanpa ada maksud menjilat 

menyampaikan pesan Agama. 

Tetapi akhirnya dia di copot dari kedudukanya sebagai Syaikh besar 

Islam ,karena para Hakim melihatnya,dia tidak mempunyai kepentingan apa-

apa dan tidak lagi bisa di harapkan dan teryata ibnu ‘āsyur sendiri telah 

menduga akan terjadin pencopotan tersebut13. 

Setelah dicopotnya ibnu ‘Asyur dari jabatan Syaikh Islam,Ia 

menyibukan dirinya dirumahnya dengan aktivitas rutinya membaca dan 

menulis dan juga menikmati buku-buku yang ada di perpustakaannya. 

Dan perlu diketahui juga,Ia sudah lama mempunyai keinginan menulis 

tafsir,setelah sebagaimnama pengakuanya”Sejak lama saya mempunyai 

keinginan menulis tafsir,salah satu cita-cita saya yang terpenting sejak dulu 

adalah menulis tafsir Al-qur’ān yang komprenshif untuk kemaslahatan dunia 

dan agama” akan tetapi ia terbebani dengan berjuang dalam membela 

negranya,sebagaimana pemgakuanya “Akan tetapi aku terbebani dengan hal 

itu, melibatkan diri dalam medan ini.Aku mencegah lari dari perlombaan” 
                                                

12 Ibid,hlm 315 
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Dalam membina keluarga Ibnu ‘Asyur menikah dengan Fatimah binti 

Muhammad Muhsin,dari pernikahanya ini beliau dikaruniai lima anak yang 

terdir dari tiga laki-laki dan dua perempuan,mereka adalah14: 

1) Muhammad al-Fadl kemudian menukah dengan Sabih binti Muhammad 

al-‘Aziz. 

2) ‘Abd al-Malik menikah dengan Radiya binti al-Habib al-Jaluli. 

3) Zain al-‘Abidin menikah dengan Fatimah binti Salih al-Din bin al-Munsif 

Bay. 

4) Umm Hani’ yang menikah dengan Ahmad bin Muhammad bin Basyir bin 

al-Khuja’. 

5) Syafiya yang menikah dengan al-Syaziliy al-Asrar. 

Semasa hidup Ibnu’Asyur telah meraih berbagai prestasi gemilang,ia 

juga menduduki jabatan yang penting,baik dalam bidang Agama keislaman 

dan perkantoran.Adapun diantara yang terpenting adalah15: 

1). Guru di Jam' Zaitunah dan Madrasah Sadiqiyah, mulai dari tahun 1900 M 

hingga tahun 1932 M. 

2). Anggota Majelis Idarah al-Jam'iyah al-Khalduniyah tahun 1323 H/ 1905 

M. 

3). Anggota Lajnah al-Mukhallifah yang mengatur atau mengelola buku-buku 

dan naskah-naskah di Maktabah al-Sadiqiyah tahun 1905 M. 

4). Delegasi Negara dalam penelitian ilmiah tahun 1325 H/ 1907 M 

5). Anggota Lajnah Revisi Program Pendidikan tahun 1326 H/ 1908 M. 

6). Anggota Majelis Madrasah dan Majelis Idarah al-Madrasah Sadiqiyah 

1326 H/ 1909   M. 

7). Anggota Majelis Reformasi Pendidikan II di Jami' Zaitunah tahun 1328 H/ 

1910 M. 

8). Ketua Lajnah Fahrasah di Maktabah al-Sadiqiyah tahun 1910 M 

9). Anggota Majelis Tinggi Wakaf tahun 1328 H/ 1911 M. 

10). Anggota Majelis Reformasi III tahun 1924 M 

11). Anggota Majelis Reformasi IV tahun 1348 H/ 1930 M 

                                                
14 Arnold Green,The Tunisian Ibnu’Asyur,Syarh al-Muqadimah al-Adabiyyah li al-

Marzuqy’ala Din al-Hamasah,Riyad,Maktabah Dar al-Minhaj,2000,hlm,89 
15 Muhammad al-Tahir ibnu ‘asyur,Syarh al-Muqadimah al-Adabiyyah li al-

Marzuqy ‘ala diwani al-amasah,Riyadh,Maktabah Dar al-Minhaj,2008,hlm,16-17 
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12). Anggota Mahkamah al-'Aqqariah tahun 1911 M 

13). Hakim Maliki Majelis Syar'i tahun 1913-1923 M 

14). Mufti Maliki tahun 1923 M 

15). Ketua Mufti tahun  1924 M 

16). Ketua ahl al-Syura tahun 1346 H/ 1927 M 

17). Syaikh al-Islam Mazhab Maliki tahun 1932 M 

18).Syaikh Jami' Zaitunah dan cabang-cabangnya untuk pertama kalinya pada 

bulan September 1932 M, akan tetapi mengundurkan diri dari 

kepemimpinan Jami' Zaitunah pada September 1933 M 

19). Digelari Syaikh Jami' al-Zaitunah tahun 1945 M 

20).Setelah Kemerdekaan Negara, Ibn ' diangkat menjadi Dekan Universitas 

Zaitunah tahun 1956-1960 M, yang kemudian dianjurkan untuk 

beristirahat karena sikapnya menolak pemerintah presiden Tunis untuk 

memberikan fatwa terhadap kampanye menentang kewajiban puasa di 

bulan ramadhan. 

21).Berpartisifasi dalam mendirikan majalah al-Sa'adatu al-'Uzma tahun 1952 

M, majalah pertama di Tunis bersama rekannya al-'Allamah al-Syaikh 

Muhammad al-Khidlir Husain. 

22).Terpilih menjadi anggota dua akademi yaitu akademi bahasa arab di 

Kairo tahun 1950 M dan akademi ilmu bahasa arab di Damaskus tahun 

1955 M. 

Akhirnya setelah  mengisi masa hidupnya dengan menyebarkan 

ilmu,berjuang demi negaranya dan menerangi dunia dengan cahaya ilmunya 

Ibnu ‘Asyur wafat pada hari Ahad tanggal 13 Rajab 1393H/12 Oktober 1973 

sebelum salat magrib setelah sebelumnya beliau merasakan sakit ringan saat 

melaksanakan salat ‘asar,beliau meniggalkan semangat perjuanga,karya-

karya,para murid dan kemanfaatan yang amat luas16. 

 

      2.  Riwayat Pendidikan Ibnu ‘Asyur. 

Pendidikan awal beliau dapatkan dari kedua orang tuanya dan dari  

segenap keluarganya,baik langsung ataupun tidak, khususnya  kakek dari 

ibunya,beliau belajar al-Qur’ān dirumah keluarganya kemudian dapat 

                                                
16 Ibid,hlm 11 
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menghafalnya17. Menurut pendapat lain ibnu ‘ belajar al-Quran sampai hafal 

dan membacakanya kepada Muhammad al-Khiyari di masjid Sayyidiy Hadid 

yang berada di sebelah rumahnya.Setelah itu beliau menghafal kumpulan 

kitab-kitab matan seperti matan Ibnu ‘Asyir al-jurmiyyah dan juga kitab 

syarah al-Syaikh Khalid al-Azhariy ‘Ala al-Jurmiyyah,semuanya adalah yang 

dipersiapkan oleh siswa-siswa yang akan melanjutkan studi di Universitas al-

Zaituniyyah18. 

Ibnu ‘Asyūr diterima dan belajar di Universitas al-Zaituniyyah pada 

saat umurnya 14 tahun19,tepatnya pada tahun 1310 H bertepatan 1893 

M,berkat arahan dari kedua orang tua kakek dan gurunya,beliau sangat haus 

dan cinta pada ilmu pengetahuan,sehingga dalam proses belajar Ibnu ‘Asyūr 

tidak sekedar bertatap muka dengan para guru dan teman-temanya di tempat 

belajar tetapi beliau juga memberikan kritik yang cerdas dan baik. 

Beliau belajar di al-Zaituniyyah pada awal-awal abad 14 Hijriyyah,Ia 

begitu mahir dan jenius dalam semua disiplin ilmu pengetahuan dan ilmu 

keislaman,prestasi belajarnya diatas rata-rata sampai di penghujung masa 

belajarnya di al-Zaituniyyah20. Tercatat bahwa beliau mempelajari 

bermacam-macam kitab di Universitas tersebut,diantaranya: 

1) Ilmu Nahwu (al-Fiyyah Ibnu Malik beserta kitab-kitab syarahnya seperti 

Tudih karya Syaikh Khalid al-Azhariy,Syarah al-Mukawwady,al-

Asepuriy,Mugni Labib karangan Ibnu Hisyam,Tuhfah al-Garib yang 

merupakan syarah dari Mugni Labib dan lain-lainya. 

2) Ilmu Balaghah (Syarah risalah al-Samarqandiy,karya al-Damanuriy al-

Takhlis dengan syarah al-Mutawal karya al-Sa’d al-Taftanzani . 

3) Al-Lughah (al-Mazhar li al-Suyutiy) 

4) Ilmu Fiqih (Aqrab al-Mālik ila Mazhab al-Imām al-Mālik karya al-Dadir 

syarah al-Tawadiy ‘ala al-Tuhfah. 

5) Ilmu Usul Fiqih (Syarah al-Hatab ‘ala waraqat Imam al-Haramain. 

6) Al-Hadis (Shahih al-Bukhari,Muslim kitab Sunan dan Syarah Garamiy 

Sahih) 

                                                
17 Ibid,hlm,11,bandingkan dengan Balqasim al-Ghaliy.op,cit.hlm,68 
18 Balqasim al-Ghaliy,op,cit,hlm,37 
19 Balqasim al-Ghaliy,op,cit,hlm,37 
20 Mani’ Abd al-Halim Mahmud,op,cit,hlm,313 
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7) Mantiq (al-Salam fil al-Mantiq li Abd ar-Ruhman Muhammad al-Sagir. 

8) Ilmu Kalam (al-Wusta ‘ala ‘Aqaid al-Nasafiyyah. 

9) Ilmu Farāid (kitab al-Durrah). 

10) Ilmu Tarīkh (al-Muqadimah dan lain-lainnya)21. 

 

3. Guru-Guru Ibnu ‘Asyur. 

Sebagaimana diketahui banyaknya kitab yang di kaji dan di telaah 

oleh Ibnu ‘Asyur,maka dapat di ketahui betapa banyak pula guru yang telah 

ditimba ilmunya olehnya.Selain kedua orang tua dan kakeknya,beliau juga 

menimba ilmu dari ‘Ulama’ yang dalam ilmunya,agung sifatnya.Diantara 

sederetan nama-nama guru Ibnu ‘Asyur adalah sebagai berikut: 

1) Syaikh Muhammad al-Dari’iy(sebagaimana yang diajarkan oleh Syaikh 

Muhammad al-Nakhaliy. 

2) Syaikh Muhammad al-Salih al-Suarif (al-Azhariyyah,al-Qatr al-

Mukawadiy,al-Sulam al-Aqaid al-Nasafiyyah, 

3) Syaikh Muhammad al-Khaliy (al-Qatr al-Mukawadiy). 

4) Syaikh ‘Umar ibnu Asyar (Lamiyyah al-Afa’al,tuhfah al-Ghariby) 

Selain Guru-guru yang disubut diatas masih ada sebagian guru yang 

paling berpengaruh baik dalam membentuk keilmuan dan cara berfikir Ibnu 

‘,diantaranya adalah: 

1) Syaikh Salim ibn Hajib (Shahih al-Bukhari dengan Syarah al-Qastalaniy 

dan beberapa juz dari syarah al-Zarqaniy atas kitab al-Muwatta’. 

2) Kakeknya Syaikh Muhammad al-‘Azīz Bu’atur (mengenalkan induk-induk 

dari kitab,selain itu ia juga menuliskan dengan tanganya sendiri untuk 

cucunya  Ibnu ‘Asyur kumpulan-kumpulan (Majmu’) yang berisikan tata 

krama,etika dan mutiara-mutiara hikmah yang cantik dan baik,keindahan-

keindahan yang lain baik berupa prosa maupun bait-bait22 

3) Dan kedua orang tuanya yaitu Fatimah dan Muhammad Ibnu ‘Asyur. 

4)  

 

                                                
21 Balqasim Ghaliy,op,cit,hlm38 dan lihat juga Musyrif bin Ahmad al-

Zuhairaniy,op,cit,hlm.27-29 
22 Muhammad al-Tahir ibn  ‘Asyūr al-Naza al- Fasih,Tunisia,Darussukun li al-Nasya wa 

al-Tauzi,2010,hlm8 
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4. Murid-Murid Ibnu ‘Asyur, 

Jika dikalkulasi secara umum,dapat dipastikan banyak sekali yang 

tercatat sebagai murid dari Ibnu ‘,di karenakan posisinya sebagai Syaikh 

besar Universitas tersebut mendapatkan pelajaran darinya (ibnu ‘Asyur). 

Tetapi dari empat nama yang termasuk murid Ibnu ‘ yang terkenal, 

mereka adalah: 

1) Syaik Muhammad al-Fadl ibn ‘Asyur yakni putra beliau sendiri. 

2) Syaikh ‘Abd al-Humaid Ba Idris. 

3) Syaikh al-Fadil Muhammad al-Syazili al-Naisafuri. 

4) Syaikh Doktor Muhammad al-Habib bin al-Kaijah,beliau dan al-Naifur 

menjadi rektor di Universitas al-Zaituniyyah. 

 

5. Karya-Karya Ibnu ‘Asyur.23 

� diantara Karya-karya Muhammad Tahir Ibn ' dalam ilmu keislaman 

seperti: 

1) Tahrir wa al-Tanwir 

2) Maqasid as-Syari’iyyah 

3) Ushul an-Nidham 

4) Alaisa as-Subkhi 

5) Al-Waqfu wa atsaruhu fil Islam 

6) Kasfu al-Mugtha mina-ma’ani wa al-Fadhil waqi’ah fil Muwatha’ 

7) Qisah al-Maulid 

8) Khausi ‘Ala tanqih lisyababu ad-Dinil Qarny 

9) Fatawa Wa Rasail Fiqhiyyah 

10) At-Tawadhuhuttashih Fi UshulufiqiKarya-karya Muhammad Tahir Ibn 

'  

� Karya dalam bahasa arab dan sastra: 

1) Ushul Al-Insya’ wa al-Khitabah 

2) MujizulBalaghah 

3) Syarah Qasidul-Aqsa 

4) Tahqiq Diwan Bisyar 

5) Al-Wudhuh fi Musykilah al-Mutnaba 

                                                
23 Balqasim al-Ghaliy,op,cit,hlm,68-71 
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6) Syarah Diwani al-Himasah Liabi Tamam 

7) Diwani Nabighah ad-Dzahabi 

8) Tarjamah Liabi al-‘Alam 

� Karya-karya Muhammad Thahir Ibn ' dalam bentuk majalah ilmiah: 

1) As-Sa’adah al-‘Udhma 

2) Al-Majalah az-Zaituniyyah 

3) Huda al-Islam 

4) Nur al-Islam 

5) Misbah as-Syirq 

6) Majalah al-Manar 

7) Majalah al-Hidayah al-Islamiyyah 

8) Majalah Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah 

9) Majalah al-Majma’ al-Ilmi bi Damaskus 

  

6. Penilaian ‘Ulama terhadap Ibnu ‘Asyur. 

Syaikh Muhammad al-Kadr Husain sebagai teman Ibnu ‘Asyur dalam 

belajar dan berjuang menuturkan bahwa Ibnu ‘ memiliki kefasihan 

ucapan,luas ketenanganya,istimewa ilmunya,kuat pikiranya,bersih 

hatinya,luas pengetahuanya dalam sastra Arab dan yang paling indah adalah 

ketakjubanya terhadap budi pekertinya tidak lebih sedikit dari kepandaianya 

dalam ilmu. 

Al-‘Alamah Muhammad al-Basyr al-Ibrahim berkomentar bahwa Ibnu 

‘ adalah seorang alim diantara para ‘Ulama yang di perhitungkan dalam 

sejarah karena keagunganya, Ibnu ‘Asyur adalah Imam yang berilmu seperti 

lautan,bisa mandiri dalam beristidlal. 

Dr. Al-Habib bin al-Kaijah menilai bahwa ibnu ‘Asyur adalah salah 

satu keistimewaan dunia ini dan yang terakhir saya lihat,tidak ada yang lain 

darinya di Afrika atau seperempat di Maroko atau Negara bagian Tinur 

bahkan belahan dunia Islam,usahanya dalam menyelesaikan karya tafsirnya 

tanpa jenuh dan menulis karya-karya lain sejauh mas mudanya sampai wafat. 

 

B. Gambaran Tafsir Tahr īr wa al-Tanwīr. 

Kitab tafsir al-Tahrīr wa al-Tanwīr diawali dengan pengantar yang 

ditulis sendiri oleh Ibn ‘Asyūr. Pengantar ini berisikan penjelasan dari Ibn 
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‘Asyur, tentang apa yang menjadi motivasinya dalam menyusun kitab 

tafsirnya, menjelaskan persoalan apa saja yang akan diungkapkan dalam kitab 

tafsirnya, serta nama yang diberikan kepada kitab tafsirnya.  

Pada bagian selanjutnya, kitab tafsir al-Tahrīr wa al-Tanwīr berisikan 

muqaddimah. Gamal al-Banna dalam kitabnya Tafsîr al-Qur’ān al-Karîm 

baina al-Qudama’ wa al-Muhadditsîn berkomentar bahwa keistimewaan tafsir 

ini terletak pada muqaddimah-nya yang memaparkan kepada pembaca 

wawasan umum tentang dasar-dasar penafsiran, dan bagaimana seorang 

penafsir berinteraksi dengan kosa kata, makna, struktur, dan sistem al-Qur’ān. 

Pengantar ini ditampilkan dengan bahasa yang mudah, walaupun pada 

beberapa aspek masih menggunakan gaya bahasa lama. Metode yang 

digunakan oleh Ibn ‘Asyûr adalah metode yang moderat. Gamal al-Banna 

menegaskan muqaddimah ini merupakan bagian yang terbaik dalam karya 

tafsir ini, bahkan sebagai pengganti tafsir itu sendiri. Posisi penting 

muqaddimah tafsir ini dari pada tafsirnya sama halnya dengan posisi 

pengantar sejarah karya Ibn Khaldun dalam bukumuqaddimah.   

 

Tafsir al-Tahrīr wa al-Tanwīr berisikan sepuluh muqaddimah yaitu:  

1.    Berbicara tentang tafsīr, takwīl  dan posisi tafsīr sebagai ilmu..   

2.    Berbicara tentang referensi atau alat bantu (istimdād) ilmu tafsīr.   

3.    Ibn ‘Asyûr berbicara  keabsahan tafsir tanpa nukilan (ma’tsūr) dan  tafsīr 

(bi ra’yi).   

4.    Menjelaskan tentang maksud dari seorang mufasir.   

5.    Khusus membicarakan soal konteks turunnya ayat (asbāb al-nuzūl).  

6.    Berisikan tentang soal aneka ragam bacaan (al-qirā’āt).   

7.    Ibn ‘Asyūr berbicara tentang kisah-kisah al-Qur’ān.  

8.    Berbicara tentang nama, jumlah ayat dan surah, susunan, dan nama-nama 

al-Qur’ān.   

9.    Berisikan tentang makna-makna yang dikandung oleh kalimat-kalimat al-

Qur’ān.    

10.    Dijelaskan tentang i’jāz al-Qur’ān.  

Setelah menjelaskan tentang persoalan-persoalan penting tentang ilmu 

tafsīr dalam sepuluh tersebut, Ibn ‘Asyūr melanjutkannya dengan 

menafsirkan surat al-fātihah. Dalam penafsiran surat al-Fātihah ini Ibn ‘Asyūr 
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mengkhususkan penjelasan tentang lafal “ Basmalah”. Pada bagian ini Ibn 

‘Asyūr mengungkapkan tentang makna yang dikandung lafal ini dan pendapat 

ulama tentang ayat ini apakah ia bagian dari ayat al-Qur’ān atau tidak. Setelah 

itu baru masuk ke dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’ān dengan urutan sesuai 

dengan urutan surat dalam mushaf al-Qur’ān yang dikenal dengan metode 

tahliliy. 

 

C. Penafsiran Ibnu ‘Asyūr terhadap Ayat-Ayat Penciptaan Manusia. 

Setelah sebelumnya diuraikan Riwayat Hidup,riwayat pendidikan , 

Guru dan Murid Ibnu Asyūr,selanjutnya penulis menguraikan penafsiran Ibnu 

‘Asyūr terkait ayat-ayat penciptaan Manusia diantaranya adalah: 

a) Ayat-ayat berkenaan dengan unsur penciptaan Manusia: 
 

Bila diamati secara mendalam, bahwa manusia berasal dari dua jenis, 

yaitu dari benda padat dan dari benda cair. Benda padat berbentuk tanah 

(turab), tanah liat (tin), dan tembikar (salsal); benda cair berbentuk air dan 

mani. Agar lebih jelas, sebaiknya ditinjau satu demi satu. 

Surat pertama dalam urutan surat-surat al-Qur`an tentang penciptaan 

manusia dari tanah terdapat di dalam surat Ali `Imran /3:59 

 
���� ���	
� �
����� ִ���� ���� 

���	ִ☺⌧� 
�ִ���  ! "#$��%&ִ' 
(�� )*�
+, ./,/ 
0��֠ "#$�2 

( �   ) ٥٩(ال ��ران: �6�7 8�9��34 5 
Artinya : Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah 

seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari 
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" 

(seorang manusia), Maka jadilah Dia24. 
 

Pada ayat diatas Allah menyatakan kepada Nabi Muhammad Saw. 

Bahwa proses penciptaan Nabi Isa As. Mirip dengan penciptaan Nabi Adam 

As. Jika Nabi Adam diciptakan dari tanah, begitu pulalah Nabi Isa. Memang 

dalam diri Nabi Isa terdapat unsure dari ibunya, berupa sel telur. Tetapi, sel 

telur itu sendiri berasal dari darah, darah dari makanan, dan makanan tumbuh 

dari tanah. Maka, Nabi Isa juga berasal dari tanah. 
                                                

24 QS.Ali `Imran /3:59. Al-Qur’an dan terjemahanya, Maktabah al-Milk Fahd al-
Watniyyah Atsna an-Nasyr, hlm, 85 
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Hanya saja, memang masih terdapat perbedan. Perbedaannya adalah 

bahwa Nabi Adam langsung diciptakan dari tanah, sedangkan Nabi Isa 

melewati sel telur ibunya. Bila diukur dengan kaca mata manusia, penciptaan 

Nabi Isa sebenarnya jauh lebih mudah dari pada penciptaan Nabi Adam. 

Sebab, yang pertama diproses dari unsur (sel telur) yang secara alami 

menghasilkan manusia, sedangkan yang kedua diciptakan mulai dari awal 

dari bahan (tanah) yang tidak biasa menghasilkan manusia. Di sini Allah 

seakan-akan hendak mengisyaratkan bahwa adalah aneh jika Nabi Isa 

dipertuhankan. Karena, jika dipandang dari segi keajaiban penciptaan, Nabi 

Adam jauh lebih pantas untuk dipertuhankan25. 

.Kemudian surat kedua: 

0��֠ "#$�2 "#$#:�$��; 

�4,<�= >"#%?@=�B
 C 
�DE+⌧>⌧�=F G�֠H����I 

ִ:��%&ִ' (�� )*�
+, JD,/ (�� 
:B⌧>LMN JD,/ ִ:OJ4ִP Q⌧�R�@ 

8ST� ) : ٣٧ا���ف (  
Artinya :. kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya - sedang Dia 

bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada 
(tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki 

yang sempurna26 
 

 Bila pada ayat di atas Allah mengajarkan kepada Nabi Muhammad, 

pada ayat ini Allah meminta beliau agar menceritakan kepada kaum 

Muslimin tentang kisah seorang yang sombong, pemilik pertanian yang 

hasilnya melimpah ruah. Orang tersebut telah ditegur oleh kawannya dan 

diingatkan bahwa ia diciptakan dari tanah dan pasti akan kembali kepada-

Nya, tetapi ia terus saja mebangkang. Dia baru sadar setelah seluruh 

kekayaannya sirna. Konteks penciptaan manusia dari tanah dalam kisah ini 

jelas sekali berbeda dengan konteks penciptaan Nabi Isa di atas27. 

kemudian surat ketiga:  
EDUV☺W>
XYP���7 Z[,<=F 

@�⌧H=F �\�7&ִ' �=F Z(]� 

                                                
25 Muhammad Thahir Ibnu ‘Ᾱsyur, Tahrir wa al-tanwir, juz 4, hlm 443 

26 QS.al-Kahf/18:37 Al-Qur’an dan terjemahanya, Maktabah al-Milk Fahd al-
Watniyyah Atsna an-Nasyr,hlm 447 

27 Muhammad Thahir Ibnu ‘Ᾱsyur, Tahrir wa al-tanwir, juz 11, hlm 332 
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����W�%&ִ' � �^N�� 

D`abcW�%&�d (�e� Ffg� i*�j�k 

8ll� :١١(ا�����ت  (  

Artinya:  Maka Tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): 
"Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa 
yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah liat.28 

 

 Yang dimaksud dengan kata “lazib” (tanah liat) di ayat ini ialah “Zat 

besi” atau ferrum. Di Surat Ali Imran ayat 59: ” Dia (Allah) menjadikan 

Adam daripada tanah kemudian Allah berfirman kepadanya “jadilah engkau, 

lalu berbentuk manusia”. Yang dimaksud dengan kata “turab” (tanah) di ayat 

ini ialah: “Unsur-unsur zat asli yang terdapat di dalam tanah” yang dinamai 

“zat-zat anorganis”29. 

 Kemudian  surat keempat: 

mc%&ִd '(a�no[p�� (�� 

2�a�q7&�; @��r⌧>W2�֠⌧� 

8l�   :١٤(ا�ر��ن (  

Artinya  Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar,30 
 

   Yang dimaksudkan dengan kata “Shal-shal” di ayat ini ialah : Tanah 

kering atau setengah kering  yakni “Zat pembakar” atau Oksigen. 

Di ayat itu disebutkan juga kata “Fakhkhar”, yang maksudnya ialah 

“Zat Arang” atau Carbonium31. 

Kemudian surat kelima: 

Ws���= 
0��֠ ִ:tI�@ 

�B�5u^a%&ִ☺7&�2 v�bw�� 

:x�&aִ' �y+
zb{ (�e� 

2�a�q7&�; Z(�e� |}ִ☺ִ$ 

)34��Yn]� 8~� :٢٨(ا���ر (   

 Artinya:  dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang 

                                                
28 QS.As-Shaffat 11, Al-Qur’an dan terjemahanya, Maktabah al-Milk Fahd al-

Watniyyah Atsna an-Nasyr, hlm, 718 
29 Muhammad Thahir Ibnu ‘Ᾱsyur, Tahrir wa al-tanwir, juz 12, hlm 467 
30QS.  Ar Rahman ayat 14 Al-Qur’an dan terjemahanya, Maktabah al-Milk Fahd al-

Watniyyah Atsna an-Nasyr, hlm 886 
31 Muhammad Thahir Ibnu ‘Ᾱsyur, Tahrir wa al-tanwir, juz 8, hlm 497 
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manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk,32 

 
 dan ingatlah ketika Tuhanmu  berfirman kepada malaikat; 

sesungguhnya Aku (Allah) hendak menciptakan seorang manusia (Adam) 

dari  tanah kering dan lumpur hitam yang berbentuk (berupa)” . Di ayat ini. 

Tersebut juga “shal-shal”, telah saya terangkan, sedangkan kata “Hamaa-in” 

di ayat tersebut ialah “Zat Lemas” atau Nitrogenium33. 

Kemudian surat keenam:  

�4,<�= G�֠H��� 
x%&ִd '(�� 
� ��ִ☺W2�� �����b{ 
"�F��ִ,ִ��7 �c:�n%o 
�y+Z`�;�= 5 
3֠⌧��= ִ:tI�@ 

�y+����֠ 8�� :ن��   ) ٢(ا��ر
Artinya : dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia 

jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan 

adalah Tuhanmu Maha Kuasa.34 
Pada ayat diatas dikatakan bahwa Manusia diciptakan dengan unsur 

Air  dalam artian bahwa manusia tercipta dari air sperma yang akan 

membentuk  keturunan atau nasab35 

Kemudian surat ketujuh: 

�^N�� �bcW�%&ִ' '(a�no[p�� 
(�� *B⌧>ZLMN ���
zW�=F 

�$6�&
�E�^N #$abc7&ִ,ִ��7 

�☺,6�☺ִP ��+�q
I 8~� :٢(ا"! �ن (   
Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 

setetes mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya 
(dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan Dia 

mendengar dan melihat.36 

                                                
32 QS.Al Hijr,28 Al-Qur’an dan terjemahanya, Maktabah al-Milk Fahd al-

Watniyyah Atsna an-Nasyr hlm  393 
33 Muhammad Thahir Ibnu ‘Ᾱsyur, Tahrir wa al-tanwir, juz 9, hlm98  
34 Al-Furqan. 2, Al-Qur’an dan terjemahanya, Maktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah 

Atsna an-Nasyr,hlm 559 
35 Muhammad Thahir Ibnu ‘Ᾱsyur, Tahrir wa al-tanwir, juz 11, hlm 217 
36 Al-Insan :2. Al-Qur’an dan terjemahanya, Maktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah 

Atsna an-Nasyr,hlm 1003 
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Pada ayat diatas bahwa Manusia diciptakan dari air sperma yang 

bercampur/ ا���ج  dan amsyaj ini merupakan campuran dari bagian 

kimia,tumbuh-tumbuhan dan nabati yang merupakan zat kehidupan.37 

 

b) .Berkenaan dengan proses penciptaan Manusia 

Z����2�= �bcW�%&ִ' 
'(a�no[p�� (�� :���a%&P (�e� 

Ffg� 8l~�   JD,/ #$abc7&ִ,ִR 
�B⌧>ZL#N v�f 2@�
+�֠ Ffg�5]� 

8lS�   ./,/ ���W�%&ִ' 
�B⌧>ZL@�2�� �B��%&
� 
���W�%&ִr�7 �B��%&ִ,W2�� 
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fgV��&a��W|�� 8l�   : ١٣-١٤(ا��ؤ�!ون(  
  

Artinya. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah. 
kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) 
dalam tempat yang kokoh (rahim). 
kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 

segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian 
Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 

Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik38. 
Ayat di atas menerangkan bahwa proses terjandinya Manusia yang 

telah Allah dokumentasikan dalam al-Qur’an , proses terjadinya manusia 

pada ayat ini di mulai dari sari pati kemudian sari pati tersimpan didalam 

tempat yang kokoh,kemudian air sperma berubah menjadi segumpal darah 

dan melalui proses berikutnya segumpal darah berubah menjadi tulang 

belulang yang terbungkus oleh daging dan kemudian berbentuklah menjadi 

mahluk yang lain. Begitu pula dalam penafsiran Ibnu Asyur didalam tafsirnya 

                                                
37 Muhammad Thahir Ibnu ‘Ᾱsyur, Tahrir wa al-tanwir, juz 12, hlm 437 
38 Qs,al-Mukminun,12-14 Al-Qur’an dan terjemahanya, Maktabah al-Milk Fahd al-

Watniyyah Atsna an-Nasyr, hlm 527 
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beliau menguraikan penafsiranya dengan pendekatan kebahasaan, pada ayat 


�� beliau menafsirkan berkembang memproduksi seperti yang tercantumkan 

dalam firman Allah SWT yang lain di dalam surat Ali ‘Imran 39. 

Kemudian pada ayat 
 (air sperma) beliau mengartikan sesuatu �� ل

yang terpancar dari sesuatu yang lain dan 
 ini merupakan asal mulanya �� ل

dari campuran tanah yang paling rendah kemudian berubah air sperma itu 

berubah menjadi darah ketika terjadi pembuahan ,karena 
 yang keluar �� ل

berupa air sperma merupakan campuran dari tanah yang terkandung dalam 

jasad manusia. Setelah itu air sperma tersimpan didalam tempat yang kokoh 

 yang merupakan tempat yang kokoh atau tetap untuk menyimpan (��ر)

indung telur40. 

Lalu kata   �� (tsumma) memiliki fungsi untuk menertibkan akan 

terjadinya proses kehidupan dari 
��� kemudian  
��� sampai dengan  ��� yang ل

maksudnya ketika air sperma mengalir maka akan menjadi darah yang keras 

setelah berada di rahim, kemudian berubah menjadi sempurna dan berganti 

warna di dalam rahim. lalu kata 
��� merupakan potongan daging yang 

kecil.artinya setelah  
���  (darah) berkembang maka akan menjadi 
��� 

(sepotong daging) kemudian setelah 
��� tumbuhlah tulang yang terbungkus 

oleh daging dan melalui tujuh proses perkembangan ini yang akan terjainya 

kehidupan. 

Begitu pula ketikat Ibnu ‘ menafsirkan surat al-Hajj : 
�ִ`t�=�^a
� ?]�]�2�� 3�� 

Y/#X� � v�f )&��@ '(�e� 
��,
:W2�� �^N�}�7 
I 5abcW�%&ִ' (�e� )*�
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./,/ (�� :B
YZ9t� :B��^&��v� 
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�v%��� 2�ִR=F @k��nt� JD,/ 
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!��4 Y,&E:
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��� 
D������= (]� �
+�� �v%��� 

                                                
39 Muhammad Thahir Ibnu ‘Ᾱsyur, Tahrir wa al-tanwir,hlm 21-22 
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Artinya  Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak 
sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami 
tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) 
kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada 
yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah 
diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian 
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu 
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang indah.41  
 

Dalam penafsiranya beliau mengatakan dzat yang menciptakan 

manusia dari tanah, terciptanya dari air sperma (
���) karena proses terjadinya 

manusia sudah di tetapkan didadal ilmu kedokteran yang mana tersimpan 

didalam rahim perempuan yang akan ditempati oleh janin dan rahim itu 

disebut dengan istilah tempat telur (� !ال� ) karena rahim itu merupakan 

tempat yang kokoh untuk menyimpan benih telur yang sangat lembut seperti 

benih putih ikan Hut, maka ketika perempuan sedang haid akan bertambah 

kadar ainya (
 �") dan ketika air sperma masuk ke dalam rahim melalui darah 

haid perempuan maka akan terdaji kehamilan yang merupakan didadalamnya 

terdapat putih telur yang tercampur dengan air sperma yang membawa dzat 

kehidupan (ت��$��%) sampai dengan tujuh hari sehingga terbentuklah 

                                                
41 Qs,al-Hajj,5 Al-Qur’an dan terjemahanya, Maktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah 

Atsna an-Nasyr hlm,  512 
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perkembanganya, dan pada masa terakhir maka akan berbentuk kurang 

lebihnya empat puluh hari menjadi darah yang berbentuk seperti gerombolan 

semut besar panjangnya 12 sampai 14 milimeter kemudian berubah 

pembentukanya menjadi sepotong daging kecil yang dinamakan (
���) 

panjangnya 3 milimeter yang nampak didalamnya bentuk wajah dan hidung 

yang masih samar seperti garis kemudian berkembanglah nyampai dengan 

dilahirkanya.42 

gG�֠H��� '(�nZ$=F ]� � 
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Artinya : yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 

sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan    manusia 
dari tanah. 
. kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati 
air yang hina. 
kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu 

sedikit sekali bersyukur.43 
 

( 0ْ�َ�َ:ُ ِ�, ُ��لٍََ
 ّ�, 9�ّءٍ 7ِ�ّ ,ٍ و4َ5ََأَ َ�ْ�َ
 ا�0َ�ْ2ِنِ ِ�, طِ ٍ, �ُّ� َ%َ)َ'   ), ”..... dan yang 

memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan 

keturunannya dari saripati air yang hina (air mani).” (QS. As-Sajdah : 7-). 

Maksudnya, lemah dan berpindah dari satu keadaan menuju keadaan yang 

lain dan dari satu sifat ke sifat yang lain.44/........................................................ 

و�A ,� '�BCل إل<  ,أي >) ; .و45أ ��
 ا�0�2ن �, ط , �� %)' �0�: �, ��ل
 �, ��ء �7 ,(

;D >إل 
�Dل و�A( 

                                                
42 Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Tahrir wa al-tanwir,hlm  196-198 

43 QS.As-sajdah,7-9, Al-Qur’an dan terjemahanya, Maktabah al-Milk Fahd al-
Watniyyah Atsna an-Nasyr, hlm, 661 

44 Muhammad Thahir Ibnu ‘Ᾱsyur, Tahrir wa al-tanwir, juz 12, hlm 490 
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D. Metodelogi Penafsiran Ibnu ‘Asyūr 

Setelah  sebelumnya dipaparkan mengenai penafsiran Ibnu ‘Asyūr 

terhadapa ayat-ayat penciptaan Manusia ,maka sekarang akan dipaparkan 

mengenai analisis yang berkaitan dengan metodelogi Ibnu ‘Asyūr dalam 

proses penafsiranya. 

Dalam bahasa inggris kata metode ditulis method yang berarti jalan 

(way), cara (procedure) . Dalam bahasa arab metode disebut manhāj, tharīqah 

dan uslūb . Dalam bahasa Indonesia, metode mengandung arti “cara teratur 

yang digunakan untuk memudahkan pelaksanaan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuatu yang dikehendaki ”. 

Sedangkan metodologi berasal dari bahasa yunani yaitu methodos dan 

logos. methodos dikenal dengan metode yang diartikan dengan cara. 

Sedangkan logos adalah ilmu pengetahuan. Berdasarkan pengertian tersebut, 

metodologi adalah ilmu tentang metode atau uraian tentang cara-cara dan 

langkah-langkah yang tepat (untuk menganalisa sesuatu); penjelasan serta 

penerapan cara . Dari makna tersebut dapat dibedakan pengertian antara 

metode dan metodologi45. 

Jika dilihat metodelogi penafsiran ibnu ‘āsyūr secara umum,termasuk 

di dalamnya ayat-ayat penciptaan Manusia ,maka diketahui beliau 

menggunakan metodelogi Tahlili yakni penafsiran yang berusaha 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’ān dari berbagai seginya berdasarkan urut-

urutan ayat dan surat dalam mushaf,penjelasan yang di maksud dengan 

memaparkan berbagai aspek yang berkaitan dengan ayat yang sedang di 

tafsirkan ,baik pengertian dan kandungan ayat,sebab-sebab turunya ayat,dan 

lain sebagainya46. 

Sebagaimana diketahui bahwa Metode penafsiran sangat 

berpengaruhterhadap produk tafsir yang dihasilkan .Tentu hal ini berlaku 

dalam produk penafsiran Ibnu Asyūr terhadap ayat-ayat kauniyyah. 

� Manhaj Ibn ‘Asyūr dalam kitab tafsirnya  

Adapun metode Ibn ‘Asyūr dalam karyanya kitab tafsir al-Tahrīr wa al-

                                                
45 http://eling-buchoriahmad12.blogspot.com/2011/06/pengertian-metodologi-dan-

sistematika.html jm 15.00 -selasa-6-2013 
46 Rahmat Syafi’i,Pengantar Ilmu tafsir,Bandung,pustaka setia,2006.hlm 241 
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Tanwīr diantaranya adalah: 

1.    Memulai pembahasan dengan menyebutkan nama surat 

2.    Menjelaskan keutamaannya dan keutamaan membacanya 

3.    Menjelaskan susunan turunnya 

4.    Menjelaskan surat yang sebelum dan sesudahnya (Munasabah) 

5.    Menjelaskan tujuan atau maksud surat  

6.    Menjelaskan jumlah ayat 

7.    Menyebutkan kandungan surat 

8.    Mulai menyebutkan tafsiran ayat yang terpilih lalu menafsirkannya 

sepotong-sepotong.   

9.    Menjelaskan kajian kebahasaan. Kata perkata dari lafal al-Qur’ān 

tersebut diungkap oleh       Ibnu ‘Asyûr, dan bagaimana munâsabah  kata 

tersebut dengan kata lainnya. seperti ia membahas dalam surat al Baqarah 

ayat 2 berikut:47 

 ,� 
�ذلR ال�IJب Q رGP ھ4ى ل��) , �Iال�IJبK ()�ل B(�5< ال�IJ$ب �4Fر "�GC ال�F$غ ل��!�ل

5
. �Kن ال�4Fر B(�5 TUP< ال��)$�IJد ال$�(� >B(�5 !�س�ل "$(�� >B(�5 ل�(K وا��. (
�Yل (و"�ل

��\ اورا�: و�Aو�K.:Kن الD [!B�< الله �� : C ب�IJن الQ �<و \�% >B(�5 GI" ,� :]��I^5: وا

 :5�I" ال��ان ا^�رة ال< و%$ب :I �0C�5.و�I" [A$و%)' ال [A$ل �, ال`BP �� '" :5�IJ5 ا�� ��و�

P��" ض�K 5: ال��ان�I"و :�
 ��< ال�0�� 5.,) 

10.    Menjelaskan hukum fiqih yang terkandung dalam ayat tersebut (jika 

ada), tanpa membahasnya panjang lebar serta member kebebasan yang 

sempurna dan kesempatan berijtihad, seperti surat al-Baqarāh ayat 10  

��) و�dA 4ر ا��Qم �, ��' ال0�� و��: K] �$ا>\ ول b ذلP R)��$ن ال�Bس ال0�� (�Kن �JA ال0

 ,� 
��P4\ � $د ال��0د ال)��[4 و�K ,� �PdYC :BJط�ق ولQا >�� ��
 ل�0Pو%$د 
� �A ا�!�ت >�I��5

 >K ف�I�رھ� وھ$ ا�Jوا� ��
 ال0�!�A ا�!�ت >K م��Qء ا���ف ��I�ق. و�4 ا��Qا ; Y�

P�A 'JK اراه �� K ال$AQا. ��
 ��h ال< BD; �, ا�BDف �� ��P< �5ل0  

 �7��" [K b ول i�� :I� �A ذھ!$ا ال< ا�!�ت 
B0" ان %�7$ر اھ' ال��ا"��ل ال�)" [K ض� � [JAو

 ��
 ال�)I`ل
 ال< ان ال0��� Gوذھ. 
��U< ال�ه �$I!ا� ����K :I� �A ا$I!ى ا�dال ��ةI � " ;D: ال0


 ل: وا��� ھ$ P$�C: وYC  ' و� �AQ 
B0اھ' ال �5) R< ذل��7 ��Kوال0)$ذة ووا 
��ا�: >�ب �, ال

 
 (K�5دي �, ال���I�Qق ا�����K :I: � �ض K] "اQ"��ل" ��i و��, ��< ��7B ا5$ ا�Iا���"

 >�� , ��B, وال� �وال��[ ,P4Cب ال����� [K ض�C 
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47 Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Tahrir wa al-tanwir,hlm, 219-222 
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Dalam muqaddimah tafsirnya Ibn ‘Asyur menjelaskan bahwa ia sangat 

tertarik dengan makna-makna mufradat dalam bahasa Arab, ia ingin 

memberikan perhatian kepada mufradāt yang tidak begitu jadi perhatian oleh 

kamus-kamus bahasa. Ibn ‘Asyur banyak juga mengungkapkan 

korelasimakna.  

Selain itu,  Ibn ‘Asyur juga sangat perhatian dengan persoalan ilmiah, karena 

ayat-ayat al-Qur’ān banyak mengandung isyarat-isyarat ilmiah. Penafsiran 

dengan corak seperti ini dinamakan corak ‘ilmî. Dalam uraian Ibn ‘Asyur 

biasanya memulai penjelasan dengan menampilkan ayat yang akan 

ditafsirkan, kemudian pembahasannya dengan kajian kebahasaan, dan setelah 

itu Ibnu ‘Ᾱsyūr menjelaskan tentang persoalan ilmiah yang dikandung oleh 

ayat tersebut. Penafsiran Ibn ‘Asyur tidak selalu diiringi dengan keterangan 

dari ayat-ayat al-Qur’ān, walau masih ada tapi hal itu tidak mendominasi. 

Jadi, melihat kepada cara dan uraian Ibn ‘Asyur maka dapat dikatakan bahwa 

manhâj yang digunakan oleh Ibn ‘Asyur dalam kitab tafsirnya adalah tafsīr bi 

al-ra’yi, yaitu penafsiran al-Qur’ān yang sumber penafsirannya didominasi 

oleh ijtihad mufasir dan meskipun juga menyertakan keterangan dengan ayat-

ayat al-Qur’ān lainnya ataupun keterangan hadîts Nabi Saw. Sedangkan, 

tharîqah yang digunakan adalah tahliliy, yaitu dalam menjelaskan makna kata 

dalam al-Qur’ān Ibn ‘Asyur mengikuti urutan mushaf al-Qur’ān.  

Adapun corak penafsiran (laun al-tafsîr) yang digunakan Ibn ‘Asyur adalah 

corak kebahasaan (laun al-lughāwiy) dan corak ilmiah (laun al-‘ilmī). Karena 

kedua hal ini – penjelasan sisi kebahasaan dan ilmiah- menjadi keterangan 

atau penjelasan terhadap makna yang dikandung oleh ayat al-Qur’ān al-Karîm 

 

 


